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Abstract:  
 

This study aims to determine the relationship between forgiveness and self-disclosure with marital 
intimacy in wives in long-distance marriages. This study used a quantitative correlational approach with 
49 wives as subjects. Data were collected using marital intimacy, forgiveness, and self-disclosure scales 
and analyzed using multiple linear regression and product moment correlation with the help of SPSS 
27.0. The results showed that there was no significant relationship between forgiveness and self-
disclosure with marital intimacy (R = 0.078; p = 0.868). Partially, forgiveness and self-disclosure also 
did not show a significant relationship with marital intimacy. 
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Abstrak: 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara forgiveness dan self-disclosure 
dengan marital intimacy pada istri yang menjalani long distance marriage. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan subjek sebanyak 49 istri. Data 
dikumpulkan menggunakan skala marital intimacy, forgiveness, dan self-disclosure serta 
dianalisis menggunakan regresi linier berganda dan korelasi product moment dengan bantuan 
SPSS 27.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara forgiveness dan self-disclosure dengan marital intimacy (R = 0,078; p = 0,868). Secara 
parsial, forgiveness dan self-disclosure juga tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 
dengan marital intimacy 

 

Kata Kunci: Pemaafan, Keterbukaan Diri, Pernikahan Jarak Jauh 
 

PENDAHULUAN 

Pernikahan merupakan ikatan yang bertujuan membentuk keluarga yang bahagia, 

harmonis, dan sejahtera (Adharsyah dkk, 2024). Keberhasilan suatu pernikahan tidak 

hanya ditentukan oleh ikatan hukum maupun sosial, tetapi juga oleh kemampuan 

https://ejournal.lapad.id/index.php/pjpi
https://doi.org/10.61930/pjpi.v4i2.
mailto:202260121@std.umk.ac.id1
mailto:iranita.hervi@umk.ac.id


 

756 |Hubungan antara Forgiveness dan Self-Disclosure dengan Marital Intimacy Pada Istri yang 
Menjalani Long Distance Marriage  
Neta Azzahra, Iranita Hervi Mahardayani 

 

 

pasangan membangun kedekatan emosional, menjalin komunikasi yang efektif, dan saling 

memahami dalam menjalani kehidupan bersama. Menurut Renanita & Setiawan (2018) 

kualitas hubungan suami istri berkembang melalui interaksi yang dilandasi keterbukaan, 

kepercayaan, serta dukungan emosional sehingga pasangan mampu menghadapi berbagai 

dinamika kehidupan pernikahan. Stafford (2011) mendefinisikan long distance marriage 

sebagai kondisi ketika pasangan suami istri menjalani kehidupan pernikahan di lokasi 

geografis yang berbeda sehingga tidak dapat hidup bersama secara terus-menerus. 

Menurut Naibaho & Virlia (2016), keterpisahan tersebut ditandai dengan frekuensi 

pertemuan yang terbatas, mulai dari kurang dari satu minggu hingga lebih dari satu bulan. 

Bahkan, Rizkina dkk (2025) menyatakan bahwa durasi long distance marriage dapat 

berlangsung selama beberapa bulan hingga lebih dari empat belas tahun, bergantung pada 

tuntutan pekerjaan, pendidikan, maupun kondisi ekonomi yang dihadapi oleh pasangan. 

Keterpisahan fisik dalam long distance marriage menumbuhkan beberapa tantangan 

tersendiri bagi pasangan suami istri. Sadia dkk (2025) menjelaskan bahwa keterbatasan 

interaksi tatap muka menyebabkan pasangan lebih bergantung pada komunikasi untuk 

mempertahankan kualitas hubungan. Chada (2022) menambahkan bahwa hubungan jarak 

jauh sering kali dihadapkan pada keterbatasan komunikasi, berkurangnya waktu 

kebersamaan, serta kesulitan mengekspresikan kebutuhan emosional secara langsung. 

Kondisi tersebut berpotensi memunculkan kesalahpahaman, konflik, maupun penurunan 

kualitas hubungan apabila pasangan tidak mampu mengelola komunikasi dan kedekatan 

emosional secara efektif (Saupa & Kusumiati, 2025). Oleh karena itu, mempertahankan 

kualitas hubungan menjadi tantangan utama bagi pasangan yang menjalani long distance 

marriage. 

Salah satu aspek yang menentukan kualitas hubungan pernikahan adalah marital 

intimacy. Broucke dkk (1995) menjelaskan bahwa marital intimacy merupakan bentuk 

kedekatan emosional yang ditandai dengan keterbukaan, rasa saling percaya, serta 

kemampuan pasangan berbagi pengalaman, pikiran, dan perasaan secara mendalam. 

Kedekatan tersebut berkontribusi terhadap terciptanya hubungan yang harmonis dan 

meningkatkan kepuasan pernikahan (Yoo dkk., 2014). Sebaliknya, Vijayan (2024) 

menjelaskan bahwa rendahnya marital intimacy dapat memicu konflik berkepanjangan, 

kesalahpahaman, dan menurunnya kualitas hubungan pasangan. Dalam konteks long 

distance marriage, Stafford (2011) menyatakan bahwa keterbatasan interaksi tatap muka 
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menyebabkan pasangan memiliki tantangan yang lebih besar dalam mempertahankan 

kedekatan emosional. Meskipun demikian, hubungan tetap dapat dipertahankan apabila 

pasangan mampu membangun komunikasi yang terbuka serta mengembangkan rasa 

saling percaya. 

Fenomena tersebut juga terlihat dalam kehidupan masyarakat. Artikel yang dimuat 

oleh Compas.id (2024) mengenai fenomena long distance marriage menjelaskan bahwa 

pasangan yang tinggal terpisah cenderung mengalami keterbatasan interaksi langsung 

sehingga berpotensi memengaruhi kedekatan emosional dan kualitas komunikasi dalam 

hubungan. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil survei awal yang dilakukan peneliti 

terhadap 30 individu yang menjalani long distance marriage. Hasil survei menunjukkan 

bahwa sebanyak 60% responden mengaku mengalami kesulitan mempertahankan 

kedekatan emosional dengan pasangan, 46,7% responden merasa hubungan menjadi 

kurang hangat, serta hampir separuh responden mengaku belum mampu 

mempertahankan keterbukaan komunikasi secara optimal. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa marital intimacy pada pasangan yang menjalani long distance marriage masih menjadi 

persoalan yang memerlukan perhatian lebih lanjut. 

Hasil survei tersebut diperkuat oleh wawancara awal terhadap tiga istri yang 

menjalani long distance marriage. Ketiga responden menggambarkan bahwa keterbatasan 

komunikasi sering menimbulkan kesalahpahaman, kesulitan memaafkan pasangan setelah 

terjadi konflik, serta rendahnya keterbukaan dalam menyampaikan pikiran dan perasaan. 

Selain itu, responden juga mengungkapkan bahwa keterbatasan waktu berkomunikasi 

menyebabkan hubungan terasa kurang hangat dibandingkan ketika tinggal bersama. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan memaafkan (forgiveness) dan 

keterbukaan diri (self-disclosure) merupakan aspek yang berpotensi memengaruhi 

terbentuknya marital intimacy pada pasangan yang menjalani long distance marriage. 

Menurut Worthington dkk (2003), forgiveness merupakan proses psikologis ketika 

individu mampu melepaskan kemarahan, dendam, maupun keinginan untuk membalas 

kesalahan pasangan dan menggantinya dengan sikap yang lebih positif. Masoumirad dkk 

(2025) menjelaskan bahwa kemampuan memaafkan membantu individu mengurangi 

emosi negatif sehingga kualitas hubungan interpersonal tetap terjaga. Dalam hubungan 

pernikahan, forgiveness memungkinkan pasangan menyelesaikan konflik secara lebih 

konstruktif dan membangun kembali kepercayaan setelah terjadi pelanggaran dalam 
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hubungan (Sahan, 2021). Paleari dkk (2009) juga menjelaskan bahwa pasangan yang 

memiliki tingkat forgiveness yang tinggi cenderung memiliki hubungan yang lebih stabil 

dan harmonis. Temuan tersebut diperkuat oleh Mohammadpoor & Houshyari, (2024) yang 

menunjukkan bahwa forgiveness berhubungan positif dengan marital intimacy karena 

membantu mengurangi emosi negatif serta memperbaiki kualitas interaksi pasangan. 

Selain forgiveness, self-disclosure juga menjadi faktor penting dalam membangun 

marital intimacy. Jourard (1971) menjelaskan bahwa self-disclosure merupakan proses 

pengungkapan pikiran, perasaan, dan pengalaman pribadi kepada orang lain secara 

sukarela. Derlega dkk. (1993) menambahkan bahwa keterbukaan tersebut memungkinkan 

individu membangun hubungan yang lebih dekat melalui meningkatnya rasa saling 

percaya dan pemahaman antarpasangan. Dalam hubungan pernikahan, keterbukaan 

komunikasi memungkinkan pasangan memahami kebutuhan emosional satu sama lain 

sehingga mampu mempertahankan kualitas hubungan (Sarosija, 2024). Nitya (2025) 

menunjukkan bahwa self-disclosure berhubungan positif dengan kedekatan emosional 

pasangan, sedangkan Rovine dkk, (2005) menemukan bahwa individu yang lebih terbuka 

kepada pasangan cenderung memiliki marital intimacy yang lebih tinggi dibandingkan 

individu yang kurang terbuka. 

Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa forgiveness maupun self-disclosure 

memiliki hubungan dengan marital intimacy. Akan tetapi, sebagian besar penelitian masih 

menguji kedua variabel tersebut secara terpisah atau dilakukan pada pasangan menikah 

secara umum. Penelitian yang menguji forgiveness dan self-disclosure secara simultan pada 

istri yang menjalani long distance marriage masih relatif terbatas. Padahal, karakteristik 

hubungan jarak jauh menyebabkan pasangan lebih bergantung pada kemampuan 

mengelola emosi dan membangun komunikasi dibandingkan pasangan yang tinggal 

bersama.  

Meskipun Interpersonal Process Model of Intimacy menjelaskan bahwa keintiman 

berkembang melalui proses komunikasi interpersonal dan respons emosional 

antarpasangan (Reis & Shaver, 1988; Laurenceau dkk., 1998), penelitian terdahulu 

umumnya hanya menguji peran forgiveness atau self-disclosure secara terpisah. Hingga saat 

ini, kajian yang mengintegrasikan kedua variabel tersebut dalam menjelaskan marital 

intimacy pada istri yang menjalani long distance marriage masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji hubungan 
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forgiveness dan self-disclosure secara simultan terhadap marital intimacy Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki kebaruan karena mengintegrasikan kedua variabel tersebut untuk 

menjelaskan marital intimacy pada istri yang menjalani long distance marriage. Berdasarkan 

uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara forgiveness dan 

self-disclosure dengan marital intimacy pada istri yang menjalani long distance marriage. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional yang bertujuan untuk menguji hubungan antara forgiveness dan self-disclosure 

dengan marital intimacy pada istri yang menjalani long distance marriage. Populasi penelitian 

adalah istri yang menjalani long distance marriage dengan durasi minimal enam bulan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan quota sampling sesuai dengan karakteristik 

responden yang telah ditentukan. Data dikumpulkan secara daring menggunakan Google 

Form yang disebarkan melalui media sosial, seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok. 

Sebanyak 110 responden berpartisipasi dalam penelitian ini, kemudian dilakukan proses 

screening dan identifikasi outlier sehingga diperoleh 49 responden yang memenuhi kriteria 

dan digunakan sebagai sampel penelitian. 

Metode pengumpulan data menggunakan tiga skala psikologi, yaitu skala marital 

intimacy, skala forgiveness, dan skala self-disclosure, yang disusun berdasarkan teori masing-

masing variabel dengan model skala Likert empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai 

(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Sebelum digunakan 

pada penelitian utama, seluruh instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas 

menggunakan bantuan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 27.0. 

Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh item memenuhi kriteria validitas dan memiliki 

reliabilitas yang sangat baik dengan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,981 pada skala 

marital intimacy, 0,981 pada skala forgiveness, dan 0,986 pada skala self-disclosure. Analisis 

data dilakukan menggunakan bantuan SPSS versi 27.0. Sebelum pengujian hipotesis, data 

terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 

Selanjutnya, hipotesis mayor dianalisis menggunakan uji regresi linier berganda untuk 

mengetahui hubungan forgiveness dan self-disclosure secara simultan dengan marital 

intimacy, sedangkan hipotesis minor dianalisis menggunakan uji korelasi Product Moment 

Pearson untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel bebas dengan marital 



 

760 |Hubungan antara Forgiveness dan Self-Disclosure dengan Marital Intimacy Pada Istri yang 
Menjalani Long Distance Marriage  
Neta Azzahra, Iranita Hervi Mahardayani 

 

 

intimacy. 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Temuan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah istri yang menjalani long distance marriage 

dengan durasi pernikahan jarak jauh minimal enam bulan. Pengambilan data dilakukan 

secara daring menggunakan Google Form yang disebarkan melalui media sosial, seperti 

WhatsApp, Instagram, dan TikTok. Sebanyak 110 responden berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Setelah dilakukan proses screening dan identifikasi outlier, diperoleh 49 

responden yang memenuhi kriteria sehingga digunakan sebagai sampel penelitian.  

Tabel 1. Uji Normalitas 

No. Variabel KS-Z P Keterangan 

1. Marital Intimacy 0,114 0,141 Distribusi Normal 

2. Forgiveness 0,120 0,074 Distribusi Normal 

3. Self-Disclosure 0,119 0,079 Distribusi Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, seluruh variabel 

penelitian memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, yaitu forgiveness (p = 0,074), self-disclosure 

(p = 0,079), dan marital intimacy (p = 0,141). Hasil tersebut menunjukkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal. 

Tabel 2. Uji Linieritas 

Variabel F Sig (p) Keterangan 

Forgiveness dan Marital Intimacy 0.701 0.757 Linier 

Self Disclosure dan Marital Intimacy 0.789 0.673 Linier 

 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat bersifat linier. Berdasarkan hasil uji linearitas, hubungan antara 

forgiveness dengan marital intimacy memperoleh nilai F sebesar 0,701 dengan nilai 

signifikansi 0,757 (p > 0,05), sedangkan hubungan antara self-disclosure dengan marital 

intimacy memperoleh nilai F sebesar 0,789 dengan nilai signifikansi 0,673 (p > 0,05). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara forgiveness dan self-disclosure dengan 

marital intimacy bersifat linier. 
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Tabel 3. Uji Regresi Linier Berganda 

Model R R square F Sig. 

Forgiveness, Self Diclosure*Marital Intimacy 0,078 0,006 0,142 0,868 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,868 (p > 0,05) dengan koefisien korelasi (R) sebesar 0,078. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa forgiveness dan self-disclosure secara simultan tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan marital intimacy. Dengan demikian, hipotesis mayor dalam penelitian ini 

ditolak. 

Tabel 4. Uji Korelasi 

Variabel R R Square Sig. (p) 

Forgiveness, Marital Intimacy 0,063 0,004 0,680 

Self Disclosure, Marital Intimacy -0,007 0,000 0,965 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi Product Moment Pearson, diperoleh nilai koefisien 

korelasi antara forgiveness dan marital intimacy sebesar 0,063 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,680 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara forgiveness dengan marital intimacy pada istri yang menjalani long distance 

marriage. Dengan demikian, hipotesis minor pertama yang menyatakan adanya hubungan 

antara forgiveness dengan marital intimacy dinyatakan ditolak. 

Selanjutnya, Berdasarkan hasil uji korelasi Product Moment Pearson, diperoleh nilai 

koefisien korelasi antara self-disclosure dan marital intimacy sebesar -0,007 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,965 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara self-disclosure dengan marital intimacy pada istri yang 

menjalani long distance marriage. Oleh karena itu, hipotesis minor kedua yang menyatakan 

adanya hubungan antara self-disclosure dengan marital intimacy dinyatakan ditolak. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menunjukkan bahwa forgiveness dan self-

disclosure, baik secara simultan maupun parsial, tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan marital intimacy pada istri yang menjalani long distance marriage. Hasil uji hipotesis 
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mayor menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,868 (p > 0,05), sedangkan hasil uji hipotesis 

minor menunjukkan bahwa forgiveness (r = 0,063; p = 0,680) maupun self-disclosure (r = -0,007; 

p = 0,965) juga tidak berhubungan secara signifikan dengan marital intimacy. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keintiman dalam hubungan pernikahan jarak jauh merupakan 

fenomena yang kompleks sehingga tidak dapat dijelaskan hanya melalui kemampuan 

memaafkan maupun keterbukaan diri. Sebaliknya, terdapat berbagai faktor lain yang 

diduga lebih berperan dalam membangun dan mempertahankan kedekatan emosional 

pasangan selama menjalani long distance marriage. 

Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan antara forgiveness dan marital intimacy 

menunjukkan bahwa kemampuan memaafkan pasangan belum tentu diikuti oleh 

meningkatnya kedekatan emosional dalam hubungan pernikahan jarak jauh. Menurut 

Worthington dkk (2003) forgiveness merupakan proses psikologis yang membantu individu 

melepaskan emosi negatif serta mengurangi keinginan untuk mempertahankan kemarahan 

terhadap pasangan. Pendapat tersebut diperkuat oleh Fitness dan Peterson (2008) yang 

menjelaskan bahwa fungsi utama forgiveness lebih diarahkan pada pemulihan hubungan 

setelah konflik dibandingkan pembentukan keintiman emosional. Dengan demikian, 

individu dapat memaafkan pasangan sebagai bentuk komitmen mempertahankan 

hubungan, tetapi belum tentu merasakan peningkatan marital intimacy, terutama ketika 

interaksi langsung masih dibatasi oleh jarak geografis. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Avianti dan Setiawan (2022) yang 

menemukan bahwa forgiveness tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

marital intimacy pada pasangan suami istri. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kualitas 

hubungan pernikahan lebih dipengaruhi oleh aspek kepercayaan (trust) dibandingkan 

kemampuan memaafkan pasangan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa meskipun 

pasangan mampu menyelesaikan konflik melalui proses memaafkan, kedekatan emosional 

belum tentu meningkat apabila tidak diikuti oleh rasa saling percaya, komunikasi yang 

efektif, serta interaksi yang berkualitas. 

Dalam konteks long distance marriage, kondisi tersebut menjadi lebih kompleks karena 

pasangan memiliki keterbatasan untuk membangun pengalaman bersama secara langsung. 

Meskipun konflik dapat diselesaikan melalui proses forgiveness, keterpisahan fisik 

memungkinkan pasangan tetap merasakan jarak emosional akibat berkurangnya 

kesempatan untuk berbagi aktivitas sehari-hari maupun memperoleh dukungan emosional 
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secara langsung. Oleh karena itu, kemampuan memaafkan tampaknya lebih berperan 

dalam mempertahankan keberlangsungan hubungan daripada meningkatkan marital 

intimacy. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa self-disclosure tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan marital intimacy. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

keterbukaan dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, maupun pengalaman pribadi 

belum tentu menghasilkan kedekatan emosional yang lebih tinggi pada istri yang menjalani 

long distance marriage. Menurut Altman dan Taylor (1973), Social Penetration Theory 

menjelaskan bahwa keterbukaan diri merupakan salah satu mekanisme yang mendorong 

perkembangan hubungan interpersonal. Namun, teori tersebut juga menekankan 

pentingnya proses timbal balik (reciprocity) dalam membangun hubungan yang semakin 

intim. 

Penjelasan tersebut didukung oleh Laurenceau dkk (1998) yang menyatakan bahwa 

self-disclosure hanya akan meningkatkan keintiman apabila pasangan memberikan respons 

berupa perhatian, penerimaan, serta pemahaman terhadap informasi yang disampaikan. 

Temuan yang lebih baru dari Choi dan Toma (2022) juga menunjukkan bahwa self-disclosure 

tidak secara langsung meningkatkan intimacy, tetapi bekerja melalui perceived partner 

responsiveness, yaitu sejauh mana individu memersepsikan bahwa pasangannya 

memberikan respons yang hangat, memahami, dan menghargai keterbukaan yang 

dilakukan. Dengan demikian, keterbukaan diri tidak selalu menghasilkan kedekatan 

emosional apabila individu tidak merasakan adanya respons positif dari pasangan. 

Pada hubungan long distance marriage, respons tersebut berpotensi tidak diterima 

secara optimal karena komunikasi lebih banyak dilakukan melalui media komunikasi 

dibandingkan interaksi tatap muka. Choi dan Toma (2022) juga menunjukkan bahwa 

komunikasi secara langsung menghasilkan persepsi respons pasangan yang lebih tinggi 

dibandingkan komunikasi melalui media (computer-mediated communication). Kondisi ini 

memungkinkan pasangan yang menjalani long distance marriage tetap mengalami hambatan 

dalam membangun marital intimacy, meskipun telah berusaha terbuka satu sama lain. 

Selain itu, Muise dkk (2016) menjelaskan bahwa marital intimacy dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain, seperti kualitas komunikasi interpersonal, komitmen, kepercayaan, 

kualitas interaksi, serta kemampuan pasangan dalam mempertahankan hubungan. Oleh 

karena itu, forgiveness maupun self-disclosure kemungkinan bukan merupakan prediktor 
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utama marital intimacy pada pasangan yang menjalani long distance marriage, melainkan 

hanya sebagian dari berbagai faktor yang saling berinteraksi dalam membentuk kualitas 

hubungan pernikahan. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh hasil survei awal dan wawancara yang 

dilakukan peneliti. Sebagian besar responden mengungkapkan bahwa tantangan utama 

selama menjalani long distance marriage bukan hanya berkaitan dengan kemampuan 

memaafkan ataupun keterbukaan diri, tetapi lebih pada keterbatasan waktu 

berkomunikasi, berkurangnya intensitas interaksi secara langsung, serta munculnya 

kesalahpahaman akibat jarak. Beberapa responden juga menyampaikan bahwa meskipun 

komunikasi dengan pasangan tetap terjalin, kesempatan untuk berbagi pengalaman 

maupun memperoleh dukungan emosional secara langsung menjadi lebih terbatas. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kualitas hubungan pada pasangan long distance marriage lebih 

dipengaruhi oleh kualitas interaksi yang terjalin daripada sekadar kemampuan memaafkan 

maupun keterbukaan diri. 

Hasil kategorisasi juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada 

kategori sedang pada variabel marital intimacy, forgiveness, dan self-disclosure. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa karakteristik responden relatif homogen sehingga variasi 

skor antarsubjek menjadi lebih kecil. Homogenitas data tersebut memungkinkan hubungan 

antarvariabel tidak tampak secara signifikan secara statistik. Dengan demikian, meskipun 

sebagian besar responden memiliki tingkat forgiveness dan self-disclosure yang cukup baik, 

kondisi tersebut belum tentu diikuti oleh peningkatan marital intimacy. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa forgiveness dan self-

disclosure bukan merupakan faktor utama yang berhubungan dengan marital intimacy pada 

istri yang menjalani long distance marriage. Keintiman dalam hubungan pernikahan jarak 

jauh tampaknya lebih dipengaruhi oleh kualitas komunikasi, kepercayaan, perceived partner 

responsiveness, komitmen, frekuensi pertemuan, serta kualitas interaksi yang dibangun 

pasangan selama menjalani kehidupan pernikahan yang terpisah oleh jarak. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji faktor-faktor tersebut agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pembentukan marital intimacy pada 

pasangan yang menjalani long distance marriage. 
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SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara forgiveness dan self-disclosure 

dengan marital intimacy. Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,868 (p > 0,05) dengan koefisien korelasi (R) sebesar 0,075. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa forgiveness dan self-disclosure secara bersama-sama tidak 

berhubungan secara signifikan dengan marital intimacy. Dengan demikian, hipotesis mayor 

yang diajukan dalam penelitian ini tidak terbukti atau ditolak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa marital intimacy pada pasangan yang menjalani long 

distance marriage merupakan fenomena yang kompleks dan tidak hanya ditentukan oleh 

forgiveness maupun self-disclosure. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa faktor-faktor 

relasional, seperti kualitas komunikasi, kepercayaan, komitmen, kualitas interaksi, serta 

perceived partner responsiveness, diduga memiliki peran yang lebih besar dalam membangun 

dan mempertahankan keintiman pernikahan pada pasangan yang hidup terpisah oleh 

jarak. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu menguji faktor-faktor tersebut untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pembentukan marital 

intimacy. 
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